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Abstrak

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat Makassar terhadap konsumsi sayur, Kini
semakin banyak orang yang membuka bisnis penjualan sayuran. Bisnis ini merupakan bisnis yang
menjanjikan, karena sudah menjadi bagian penghasilan utama bagi warga Makassar selain
kepopulerannya di bidang wisata dan kuliner. Keadaan yang diamati sekarang pada salah satu toko grosir
sayuran yaitu Toko Baso Ewang masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan persediaan stok barang.
Dimana, sering terjadi kelebihan atau kekurangan stok dalam penjualannya. Untuk membantu para
pengambil keputusan dalam menentukan ketersediaan jenis sayuran dengan jumlah yang tepat, maka
dibuat suatu sistem pendukung keputusan menggunakan metode K-means Clustering dan double
exponential smoothing. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bawang daun, kentang, kubis, wortel, cabai
rawit, tomat sebagai komoditi terlaris. Selain itu, dari hasil yang diperoleh, dinyatakan bahwa kembang
kol petsai atau sawi, lobak, kacang merah, kacang panjang, cabai besar, terung, buncis, ketimun, labu
siam, kangkung, bayam, melinjo, paprika, dan jamur sebagai komoditi tidak laris.

Kata kunci : Sayur, Terlaris, K-Means, Double exponential smoothing, PHP.

Abstract

Along with the increasing awareness of the people of Makassar on vegetable consumption, now
more and more people are opening a business selling vegetables. This business is a promising business,
because it has become part of the main income for Makassar residents besides its popularity in the tourism
and culinary fields. The situation observed now is that one of the wholesale vegetable stores, namely Toko
Baso Ewang, is still experiencing difficulties in controlling the stock of goods. Where, there is often excess
or shortage of stock in sales. To assist decision makers in determining the availability of the right amount
of vegetables, a decision support system was created using the K-means clustering method and double
exponential smoothing. The results of this study concluded that leeks, potatoes, cabbage, carrots, cayenne
pepper, tomatoes were the best-selling commodities. In addition, from the results obtained, it was stated
that cauliflower or mustard greens, radishes, red beans, long beans, large chilies, eggplants, green beans,
cucumbers, chayote, kale, spinach, melinjo, peppers, and mushrooms as commodities were not selling well.

Keywords : Vegetables,Best seller, K-Means, Double exponential smoothing, PHP.

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi perlu untuk kita manfaatkan dalam berbagai proses penyelesaian masalah
seperti pengambilan keputusan, pengolahan data, transaksi jual beli dan sebagainya. Hal-hal yang sulit
dikerjakan oleh manusia, menjadi mudah dengan bantuan teknologi. Proses penjualan kini tidak dibatasi
dengan ruang dan waktu, pengambilan keputusan yang cepat, proses pembelajaran tidak terbatas bahkan
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saat terjadi pandemi menunjukkan manfaat teknologi yang luar biasa. Setiap inovasi diciptakan untuk
memberi manfaat positif bagi kehidupan manusia.

Toko Baso Ewang merupakan salah satu toko grosir sayuran yang menjual berbagai macam
sayuran lokal mulai dari bawang daun, kentang, kubis, wortel, cabai rawit, tomat kembang kol petsai atau
sawi, lobak, kacang merah, kacang Panjang, cabai besar, terung, buncis, ketimun, labu siam, kangkung,
bayam, melinjo, paprika, melinjo dan jamur. Dalam kegiatan penjualannya, sering mengalami kerugian
akibat pengendalian persediaan stok barang yang kurang tepat. Untuk mengetahui stok barang digudang,
harus dilakukan pengecekan barang satu per satu untuk dicatat. Selain itu, pencatatan proses penjualan
barang ditulis pada nota dan direkap pada buku penjualan yang bisa rusak dan hilang.

Dengan mengetahui komoditas sayuran serta produk turunan yang tepat untuk dikembangkan di
Toko Baso Ewang, akan mempermudah produsen dalam upaya meningkatkan potensi ekonomi dan sumber
daya alam dalam sektor perdagangan, dan menentukan sayuran yang persediaannya perlu dikontrol
jumlahnya berdasarkan permintaan. Penentuan sayur yang laris dan tidak laris ini sangat penting agar
menunjang peluang ekspor bagi industri kecil dan menegah. Namun, untuk menentukan produk sayuran
yang perlu dikontrol tidaklah mudah. Keputusan merupakan suatu pemilihan alternatif dari serangkaian
alternatif yang sulit ditentukan untuk mengakhiri penyelesaian masalah [1]. Oleh karena itu, untuk
membantu para pengambil keputusan dalam menentukan keputusan yang tepat, diperlukan suatu model
pengambilan keputusan yang dikenal dengan Sistem Penunjang Keputusan.

Sistem penunjang keputusan dijelaskan Turban dalam [2] merupakan sistem berbasis komputer
yang ditujukan untuk membantu pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model tertentu
dalam memecahkan masalah yang tidak terstruktur. Data mining merupakan proses menemukan hubungan
yang berarti, pola dan kecenderungan yang memeriksa sekumpulan besar data yang tersimpan dalam
penyimpanan menggunakan teknik pengenalan pola [3]. Terdapat beberapa metode dengan penerapan data
mining yang digunakan untuk menunjang keputusan, di antaranya adalah metode K-means Clustering dan
double exponential smothing. Beberapa penelitian telah menggunakan metode tersebut dalam
mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi. Penerapan metode K-means pada penelitian tentang
pembuatan sistem informasi kasir dan peramalan jumlah stok barang ideal untuk mengantisipasi kerugian
terhadap barang yang disediakan dalam jumlah berlebih [4]. Penelitian tentang kasus tingkat penjualan
paket Data Telkomsel, dapat memudahkan dalam menemukan strategi atau suatu pola yang dapat
meningkatkan penjualan dan pemasaran produk [5]. Akurasi Euclidean Distance, Minkowski Distance, dan
Manhattan Distance pada Algoritma K-Means Clustering berbasis Chi-Square [6]. Metode double
exponential smothing digunakan pada peramalan penjualan untuk memproyeksikan jumlah penjualan cat
Nippon paint setiap bulannya dengan hasil rata-rata PE sebesar 0,14% [7]. Selain itu, terdapat penelitian
yang menggunakan kedua metode tersebut pada proses clustering dan peramalan dalam kasus tertentu.
Penelitian tentang pengelompokan jilbab dengan kategori laris, cukup laris dan tidak laris menggunakan
metode K-Means Clustering dan Double Exponential Smoothing memperoleh tingkat akurasi 22,28% [8].
Penelitian [9] dalam men-cluster penduduk miskin dan meramalkan jumlah penduduk miskin di Indonesia.

Dalam penelitian yang dilakukan, Metode K-Means Clustering digunakan untuk
mengelompokkan data atau objek sayuran dalam 2 kategori yaitu Laris dan tidak Laris sehingga setiap data
memiliki cluster (group) sehingga setiap dalam data pada suatu cluster yang sama akan berisi data yang
semirip mungkin dan berbeda dengan objek dalam cluster yang lainnya. Metode double exponential
smothing yang merupakan metode time series yang mempergunakan data masa lalu untuk memprediksi
sesuatu di masa yang akan datang. Metode double exponential smothing digunakan pada kasus ini
dikarenakan pola datanya bersifat trend atau dalam bentuk linear naik atau turun.

2. Metode Penelitian
2.1. Peralatan Penelitian

Peralatan penelitian yang digunakan terdiri dari perangkat keras komputer (laptop) dengan
spesifikasi processor Intel celeron CPU N3150 RAM 8 gigabite, hardisk 1 TB eksternal. Selain itu
perangkat lunak berupa sistem operasi Windows 10, Bahasa pemrograman PHP, Framework Codelgneter,
umlet untuk menggambarkan konseptual sistem, dan aplikasi lainnya seperti Ms.Word ,Ms.Exel, Visual
Code.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode kuantitatif sebagai cara pengumpulan data pengolahan yang
dibutuhkan. Data yang digunakan adalah database management yang merupakan sub sistem dalam data
yang terorganisir pada sebuah database yang berisi data penjualan masa lalu dan masa sekarang. Dan
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Penentuan variable komoditi laris sayuran yang digunakan untuk menentukan prediksi sayur laris
berdasarkan penjualan adalah jumlah kg penjualan dan pembelian sayur yang diproduksi di Toko Baso
Ewang. Data penjualan produk di Toko Baso Ewang selama 12 bulan pada tahun 2021 sebagai berikut:

Tabel 1. Volume Penjualan Toko Baso Ewang 2021

;‘;:;g Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustes September Oktober November Desember
Bg"a“jﬂg 4156 2023368 1336155 3475693 2559501  122129.6 572455  $7781.9 725617 3131776  99310.8 129312.2
Kentang 3603 4941.81 2984346 1989524 2984916 5472821  255819.8 639661 383817.2 2700014 2415984 99487,2
Kubis 5691.8 4082892 299256 4609356  215507.8 5747138 1675284 5626982  131530,6 957058  341227.6  460951.6
Ke?gf”g 424 58,063 13204,7 4817 6207.6 3182 138295 2769.9 71316 15597,6 1940.4 12901,3
Psefxi 2365 104.67 116854 119981 104422 $5665 21778 57673 32650 20154 99706 20205
Wortel 33846 543717 1856198 2961493  194417.6 2386356  362487.8 57673 32650 20154 99706 20205
Lobak 48,188 18,174 45,121 9,334 46,487 37 $7.4 49.6 53,6 106.2 108 1244
ﬁgf:'? 78,157 $1.39 656.6 338.6 535 497.9 392.1 2443 89.7 7226 515.5 266,4
F‘;an“j’;?]g 7442 1029011 116026 116046 1121243 347183 760221 438016 60562.3 116077 59226.4 39974.9
gzz’; 14932 726524 1389416 151444 1389436 408736  $19482  122897.8 62361 99789.2 67685.6 103638,2
gzaﬁ't 21274 1352265 766077 2191919  110883.6 923745  129358.7 1928159 2483049 2536268 1795654 1531634
Tomat 47115 4227991  361161,1 3231433 2217385 4626119 1203317  608348,8 190079 510581.6 2788162 4372477
Terung 94.9 48305  100467.9  $12492 632356 134692  85804.6 22516 59779.3 1073265 56466 14676.3
Buncis 83.9 482,001 526792  55609,6 548655 490307 $035.1 48969.7 67976.3 724319 33596.6 38695.3
Ketimun 6744 577,088 486642  43690.8 763744  49469.6 75535 478778 22650.8 33526 57089.2 59655.4
';:n‘i 3864 393,784 94127 2680% 793748  57821.6 1116166  64556,6 47035 95519.2 78048,6 20179
Kangkung 566, 446,352 5633.8 311954 796842  132276.6  18409.6 683016 138029.4 71124 15604.2 22668.2
Bayam 203,6 339,162 583736  53749.2 $563.6 338412 159088 33168 49129.8 11933,6 19222.8 61046.4
Melinjo 2 028 203 57.8 187 179 262.2 59.2 2146 2218 247.4 354
Paprika 40 50,672 150.9 470.8 4055 144.1 202.9 93.2 47.2 257.1 280.7 411
Jamur 52 36,892 1507.4 586.9 1795,9 1112,1 256.2 266.5 617.7 17205 318.4 1288.8
Petai 135 87.3 19004 $004.4 97236 146982  18326.4 3242.4 6087.6 19553.2 7295,6 13974,4
Jengkol 77,2 3,029 11916,1 7176.7 6998,1 2029,1 2792,9 6716.5 5111.6 6365.6 8324.4 10754,4

Sumber: Toko Baso Ewang (2021).

2.3. Metode Clustering

Pengelompokkan sejumlah data atau objek ke dalam cluster (group) sehingga setiap dalam cluster
tersebut akan berisi data yang semirip mungkin dan berbeda dengan objek pada cluster lainnya merupakan
proses clustering dalam bidang ilmu data mining [10]. Data mining merupakan proses analisa data untuk
menemukan suatu pola dari kumpulan data tersebut. Data mining mampu menganalisa data yang besar
menjadi informasi berupa pola yang mempunyai arti bagi pendukung keputusan [11]. Adapun metode
clustering yang digunakan dalam penelitian ini adalah K-Means Clustering. Metode ini termasuk
partitioning Clustering yang memisahkan data ke k daerah bagian yang terpisah. Yudi Agusta dalam [12]
menyebutkan beberapa perkembangan penerapan yang telah diimplementasikan terhadap metode K-Means
termasuk pemilihan distance space, cara pengalokasian ulang data ke cluster dan objective function yang
digunakan. K-Means juga telah dikembangkan untuk bisa memodel dataset yang mempunyai bentuk
khusus dengan memanfaatkan kernel trik.

2.4. Langkah Clustering K-Means
Proses Clustering dengan menggunakan algoritma K-means Clustering memiliki langkah-langkah
sebagai berikut [12]:

1. Menentukan nilai k untuk jumlah cluster yang ingin dibentuk.

2. Memilih nilai untuk pusat cluster awal (centroid) sebanyak k.

3. Menghitung jarak setiap data input terhadap masing—masing centroid menggunakan rumus jarak
Euclidean (Euclidean Distance) hingga di- temukan jarak yang paling dekat dari setiap data
dengan centroid. Berikut adalah persamaan Euclidian Distance:

d(xi:.uj) = \/Z(xi - Hj)z 1)

Dimana x;, data kriteria ke-j dan u;, centroid cluster ke-j

Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Komoditi Sayur Unggulan Menggunakan Metode K-means dan
Double Exponential Smothing (Andi Irmayana)
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4. Mengklasifikasikan/mengelompokan setiap data berdasarkan kedekatannyadengan centroid
(jarak terkecil).

5. Memperbaharui nilai centroid. Nilai centroid baru di peroleh dari rata-rata cluster yang
bersangkutan dengan menggunakan rumus:

1
wit+1) = Ns; Y jesj Xi )

Dimana p;(t + 1), centroid baru pada iterasi ke-(t+1) dan Ns; adalah banyak data pada cluster
5

6. Melakukan perulangan dari langkah 3hingga 5, sampai anggota tiap cluster tidak ada yang
berubah. Jika langkah 6 telah terpenuhi, makanilai pusat cluster (y;) pada iterasi terakhir akan
digunakan sebagai parameter untuk menentukan klasifikasi data.

2.5. Metode Peramalan

Seni dan ilmu memprediksi peristiwa-peristiwa yang akan terjadi dengan menggunakan data
historis dan memproyeksikannya ke masa depan dengan beberapa bentuk model matematis disebut
dengan peramalan, Bina nusantara dalam [13]. Dalam proses peramalan, peneliti menggunakan metode
Double Exponential Smoothing. Metode pemulusan eksponensial linier dari Holt pada prinsipnya serupa
dengan Brown kecuali bahwa Holt tidak menggunakan rumus pemulusan berganda secara langsung.
Sebagai gantinya, Holt memutuskan nilai trend dengan parameter yang berbeda dari dua parameter
yang digunakan pada deret yang asli [13].

Langkah-langkah Double Exponential Smoothing

Proses peramalan menggunakan Double Exponential Smoothing memiliki langkah-langkah

sebagai berikut [14]:
a. Menghitung nilai pemulusan exponential pertama diberi simbol (s’,) dengan persamaan:
si=ax,+(1—a)s';,—1 (3)
b. Menghitung nilai pemulusan exponential kedua diberi simbol (s"’;) dengan persamaan:
s"i=ax;+(1—a)s",—1 (4)
¢. Menghitung besarnya nilai konstanta dan diberi simbol at dengan persamaan:
a, = 2s'ts" (5)
d. Menentukan nilai slope dengan persamaan:
b= 1, (5 =S") (6)
e. Menghitung besarnya nilai prediksi dengan persamaan:
From = OQey(m) (7

Dari persamaan tersebut diketahui S’t adalah Nilai pemulusan eksponensial pertama, a adalah
parameter pemulusan eksponensial yang besarnya 0<o<l1, St — 1 adalah nilai pemulusan eksponensial
sebelumnya, x, adalah nilai riil periode t, s”, adalah nilai pemulusan eksponensial kedua, a, adalah
besarnya konstanta periode t, b, adalah Slope/nilai trend dari data yang sesuai, F;,,, adalah Nilai prediksi
untuk periode kedepan dan m adalah jangka waktu prediksi.

2.6. Ukuran Akurasi Peramalan
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Hasil peramalan tidak selalu akurat atau sering berbeda dengan keadaan sesungguhnya (data
aktual). Kesalahan ramalan (forecast error) merupakan perbedaan antara ramalan dengan keadaan
sesungguhnya. Oleh karena itu, untuk menilai ketepatan suatu periode peramalan dapat dilakukan dengan
mencari selisih besaran (ukuran kesalahan peramalan) data peramalan terhadap data actual [14]. Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) dihitung dengan menggunakan kesalahan absolut pada tiap periode
dibagi dengan nilai observasi yang nyata untuk periode itu. Kemudian, merata-rata kesalahan persentase
absolut tersebut. Metode MAPE merupakan ukuran Ketepatan relatif yang digunakan untuk mengetahui
persentase penyimpangan hasil prediksi [15]. Nilai MAPE dapat dihitung dengan persamaan sebagai
berikut:

PE = ( At-Ft/ At ) x100 % ©)

Dimana At adalah data aktual periode ke-t, Ft adalah ramalan periode ke-t dan n adalah jumlah data, MAPE
merupakan nilai tengah atau nilai rata-rata dari percentage Error dari suatu peramalan.

MAPE =Y[PE) n 9)

Adapun kriteria dari MAPE ditunjukkan dalam tabel di bawah ini [16]:
Tabel 2. Kriteria MAPE

Mape Pengertian

<10% Kemampuan peramalan sangat baik
10%-20% Kemampuan peramalan baik
20%-50% Kemampuan peramalan cukup

>50% Kemampuan peramalan cukup

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1. Perancangan Sistem
1. Use Case Diagram

System

Logout
winclugess
NS «includess — — — — 7
~—] - e
Admin S
1 N \\ B

!«includes» N ~
' R =

Pilih Kmean
Clustering
klastering data

Gambar 1. Use Case Sistem

Gambar 1 menunjukan bahwa terdapat satu aktor yang dapat menggunakan sistem yaitu admin.
Admin dapat mengkases menu berupa barang, pembelian, penjualan, supplier dan implementasi metode
pada sistem. K-mean diterapkan sistem untuk mengcluster sayuran dan Double Exponential Smhooting
untuk memprediksi sayuraan yang akan diproduksi dan mengontrol jumlah sayuran yang akan diproduksi.

Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Komoditi Sayur Unggulan Menggunakan Metode K-means dan
Double Exponential Smothing (Andi Irmayana)
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2. Entity Relationship Diagram

supher

id_pembelian
D

Gambar 2. Entity Relationship Diagram

masuk

Gambar 2 merupakan suatu diagram yang menggambarkan desain konseptual dari suatu basis
data relasional. Relasi antar entitas sistem ditujukkan beserta atribut pada setiap entitas ataupun relasi data.

3. Sequence Diagram Halaman Aplikasi

seguence diagram aplikasi ]

i | ‘barang | | beli | | “jual | | database

T
I
|
|
masukan |
|
|
I

data
[ pembelian —

]
data pen|ualan

|
I
I
|
I:l< _______ _:._________F‘ES.F_”_ _______ e
I
| |

Gambar 3. Sequence Diagram Halaman Aplikasi

Gambar 3 menggambarkan bentuk Sequence Diagram Halaman aplikasi. Sequence diagram
halaman admin menunjukkan bahwa entitas admin melakukan peng-input-an barang, data pembelian dan
data penjualan, kemudian sistem akan menyimpan data yang di-input ke database.

3.2. Cluster Sayuran Laris dan Tidak Laris Menggunakan Algoritma K-means Cluster
1. Hasil iterasi 1 dari perhitungan Euclidean distance:

Jurnal Eksplora Informatika Vol 13, No 1, September 2023.
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Tabel 3. Tabel Penjualan Barang Sayuran (lterasi 1)

Iterasi 1
Nama Barang Pembelian Penjualan Pusat Cluster Jarak Jarak Klaster
C1 C2
Bawang Daun  1622443,168  1410471,535 540142,2 1271591 1
Kentang 324301531  2930135,974 1700403 3493039 1
Kubis 3320572,092  2763389,182 1639186 3441357 1
Kembang Kol ~ 83120,663 70547,26118 2572897  769646,1 2
Petsai/Sawi 680190,17 572844,4397 1792959  12867,72 2
Wortel 2090687,117 1679732 c1 0 1803363 1
Lobak 1147,014 921,79538 2680407 8771885 2
Kacang Merah ~ 4289,747 3745,88214 2676188  872966,7 2
Kacang Panjang  777133,111 703406,2 1636654 1746998 2
Cabai Besar ~ 1016404,524  851883,2241 1356251 447576 2
Cabai Rawit ~ 1660313,765  1444199,896 4906084 1322303 1
Tomat 3532532,291  3013802,324 1964348 3764923 1
Terung 606445,55 516716,177 1885624 8276338 2
Buncis 483141,801 39522212 2057709 2544989 2
Ketimun 516492,688  462650,881 1989818 187708 2
Labu Siam 676705548 5604575116 C2 1803363 0 2
Kangkung 584677552  450941,2848 1943706 1430488 2
Bayam 346092,762  302265,1402 2222842 4194856 2
Melinjo 2337,12 1991,5632 2678809  875589,5 2
Paprika 2528,172 2196,06204 2678532 875312 2
Jamur 10224,492 8924,5882 2668318  865092,8 2
Petai 121408,6 108034,033 2519582  716269,3 2
Jengkol 68866,629 55591,57323 2593374 7901632 2
Anggota C1 = (Bawang Daun, Kentang, Kubis, Wortel, Cabai Rawit, Tomat)
Anggota C2 = (Kembang Kol, Petsai/Sawi, Lobak, Kacang Merah, Kacang Panjang, Cabai

Besar, Terung, Buncis, Ketimun, Labu Siam, Kangkung, Bayam, Melinjo
Paprika, jamur, Petai, Jengkol).

2. lterasi ke-2, hitung titik pusat baru
Tentukan posisi centroid baru (Ck) dengan cara menghitung nilai rata-rata dari data-data yang ada pada
centroid yang sama. Berdasarkan persamaan 2 maka diperoleh titik pusat atau centroid yang baru yaitu:

Pusat cluster 1: (2578260.624, 2206955.152)

Pusat cluster 2: (351835.6576, 298137.6316)

3. Perhitungan jarak pusat cluster

Menghitung Euclidean distance dari semua data ke titik pusat yang baru (C1, C2) seperti yang telah
dilakukan pada tahap 1 setelah hasil perhitungan didapatkan, kemudian membandingkan hasil tersebut. Jika
hasil posisi cluster pada iterashi ke-2 sama dengan posisi iterasi pertama, maka proses dihentikan, namun
jika tidak maka proses dilanjutkan ke iterasi ke-3.

Tabel 4. Penjualan Barang Sayuran (lterasi 2)

Iterasi 2
Jarak C1 Jarak C2 Kluster
1244176 1688707 1
982287.8 3909774 1

Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Komoditi Sayur Unggulan Menggunakan Metode K-means dan
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927709.6

3284808

2504594

718117.1

3392359

3388135

2346214

2067756

1193492

1249655

2597107

2769819

2700645

2515326

2656682

2934351

3390759

3390481

3380259

3231345

3305363

3858868

352143.6

428112.7

2220902

459695.3

455471.9

587469.6

865035.2

1739418

4182304

335563.4

163299.4

232758.6

417555

278503.7

7072.282

458095.8

457817.8

447596.2

298724

372693

Dapat dilihat kluster dari data pada table 4 berhenti pada iterasi ke-2 dikarenakan hasil kluster
yang diperoleh telah sama dengan hasil iterasi ke-1. Adapun hasil cluster ditampilkan pada sistem seperti

yang ditunjukkan pada gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Cluster

Dapat dilihat pada gambar 4 bahwa terdapat 6 jenis sayuran yang masuk ke dalam kategori laris
dan 17 jenis sayuran yang masuk ke dalam kategori tidak laris. Sayuran yang memiliki tingkat penjualan
yang tinggi yaitu daun bawang, kentang, kubis, wortel, cabai rawit dan tomat sedangkan sayuran yang
memiliki jumlah tingkat penjualan yang rendah yaitu Kembang Kol, Petsai/Sawi, Lobak, Kacang Merah,
Kacang Panjang, Cabai Besar, Terung, Buncis, Ketimun, Labu Siam, Kangkung, Bayam, Melinjo, Paprika,
Jamur, Petai, Jengkol.

3.3 Hasil Prediksi

Setelah dilakukan pengelompokan sayur yang laris dan tidak laris selanjutnya adalah tahap untuk
menentukan prediksi jumlah produksi sayuran pada Toko Baso Ewang. Data yang digunakan adalah total
penjualan sayuran dari bulan januari 2021 sampai Desember 2021, sehingga dapat dihasilkan prediksi
jumlah sayuran yang akan diproduksi pada bulan januari 2022. Berikut adalah hasil prediksi menggunakan
metode Double Exponential Smhooting dari setiap kategori.

Tabel 5. Hasil Prediksi

Nama Barang Apliksi Mape
Bawang Daun (Kg) 136650.1 21%
Kentang (Kg) 281494.6 17%
Kubis (Kg) 295914.1 24%
Kembang Kol (Kg) 9086.52 26%
Petsai/Sawi (Kg) 46749.04 42%
Wortel (Kg) 162956.3 49%
Lobak (Kg) 106.46 13%
Kacang Merah (Kg) 3745.8821 17%
Kacang Panjang (Kg) 703406.18 10%

Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Komoditi Sayur Unggulan Menggunakan Metode K-means dan
Double Exponential Smothing (Andi Irmayana)
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Cabai Besar (Kg) 851883.22 3%
Cabai Rawit (Kg) 1444199.9 17%
Tomat (Kg) 3013802.3 6%
Terung (Kg) 516716.18 28%
Buncis (Kg) 395222.12 0.15%
Ketimun (Kg) 462650.88 8%
Labu Siam (Kg) 560457.51 4%
Kangkung (Kg) 450941.28 15%
Bayam (Kg) 302265.14 21%
Melinjo (Kg) 1992.5632 29%
Paprika (Kg) 2197.062 37%
Jamur (Kg) 8924.5882 21%
Petai (Kg) 108034.03 9%
Jengkol (Kg) 55591.573 10%

Hasil persentase ukuran akurasi dari peramalan jumlah penjualan diperoleh rata-rata nilai MAPE adalah
19%. Berdasarkan kriteria MAPE pada tabel 2, dapat disimpulkan bahwa kemampuan peramalan adalah
Baik.

4, Kesimpulan

Sistem penunjang keputusan penentu komoditi sayur unggulan berdasarkan penjualan berhasil
dibangun berbasis web. Sistem yang dibangun menerapkan metode K-means dalam pengelompokan
sayuran dalam 2 kategori yaitu laris dan tidak laris. Metode Double Exponential Smhooting digunakan
untuk mengetahui prediksi sayuran yang akan diproduksi dan sayuran yang perlu dikontrol jumlah
produksinya. Dengan adanya pengolahan data yang menentukan sayur unggulan ini diharapkan dapat
memberikan solusi kepada pihak Toko Baso Ewang agar dapat mengetahui jenis sayuran yang terlaris dan
tidak laris beserta sayuran yang perlu dikontrol produksinya agar tidak disediakan dalam jumlah yang
terlalu banyak ataupun terlalu sedikit.

5. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka ada beberapa saran yang akan diajukan dalam
penelitian ini, yaitu pada penelitian selanjutnya, dapat dilanjutkan dengan metode yang memiliki nilai
akurasi error terkecil. Selain itu, untuk penelitian lebih lanjut dapat menambah parameter atau variable lain
untuk proses cluster.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Toko Baso Ewang yang telah bersedia
diwawancarai dan telah membagikan kepada peneliti data-data yang dibutuhkan terkait penjualan. Dan
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